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ABSTRAK

Penelitian ini menginvestigasi peran media sosial dalam komunikasi bencana banjir di Kota
Makassar, dengan fokus pada manfaat, tantangan, dan strategi optimalisasi penggunaannya.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang berhasil diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan perangkat Nvivo 12 Plus. Tahap pengumpulan data yaitu
dilakukan melalui wawancara dan observasi.Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
komunikasi bencana melalui media sosial memiliki manfaat signifikan, termasuk peningkatan
kecepatan, keterlibatan masyarakat, dan pemantauan situasi yang lebih baik selama bencana.
Platform-media sosial seperti Facebook dan Instagram dominan digunakan karena
popularitasnya di kalangan masyarakat Makassar. Namun, studi ini juga menyoroti implikasi
negatif, seperti risiko disinformasi, masalah privasi, dan tantangan koordinasi yang perlu
diatasi. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan perluasan kerja sama antara
DISKOMINFO dan BPBD Kota Makassar untuk memaksimalkan manfaat media sosial dalam
komunikasi bencana, dengan penekanan pada verifikasi informasi, pelatihan, dan perencanaan
yang matang. Melalui pendekatan yang bijak, media sosial dapat menjadi alat yang efektif
dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan respons selama bencana banjir di Kota Makassar di
masa yang akan datang.

Kata Kunci: Komunikasi bencana; media sosial, bencana banjir; mitigasi bencana

ABSTRACT
This research investigates the role of social media in flood disaster communication in
Makassar City, focusing on the benefits, challenges and strategies for optimizing its use. This
research method uses a qualitative approach. The data obtained was then analyzed using the
Nvivo 12 Plus device. The data collection stage was carried out through interviews and
observations. The research results revealed that disaster communication via social media has
significant benefits, including increased speed, community involvement, and better monitoring
of the situation during a disaster. Social media platforms such as Facebook and Instagram are
dominantly used because of their popularity among the people of Makassar. However, the study
also highlights negative implications, such as disinformation risks, privacy concerns, and
coordination challenges that must be overcome. Therefore, this research proposes expanding
cooperation between DISKOMINFO and BPBD Makassar City to maximize the benefits of
social media in disaster communication, emphasizing information verification, training and
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careful planning. Through a wise approach, social media can be an effective tool in improving
preparedness and response during future flood disasters in Makassar City.
Keywords: Disaster communication; social media, flood disasters; disaster mitigation

PENDAHULUAN

Bencana alam dan situasi darurat memiliki dampak yang serius terhadap masyarakat,
lingkungan, dan ekonomi suatu negara (Baharuddin, Sairin, Nurmandi, et al., 2022;
Kusumasari & Prabowo, 2020; Lee & Fraser, 2019). Oleh karena itu, mitigasi dan respons
pemerintah sangat penting dalam menghadapinya. Mitigasi bencana mencakup serangkaian
tindakan yang dilakukan sebelum bencana terjadi, seperti perencanaan tata ruang yang
bijaksana, peningkatan infrastruktur, dan pendidikan masyarakat tentang tindakan yang harus
diambil dalam situasi darurat. Pemerintah juga harus memiliki rencana respons yang kuat,
termasuk alat-alat komunikasi dan koordinasi yang efisien antarlembaga, serta pasukan darurat
yang siap bertindak cepat (Fawzy et al., 2020; Merten et al., 2021). Dengan melakukan upaya
mitigasi yang efektif dan memiliki respons yang terorganisir, pemerintah dapat meminimalkan
kerugian manusia dan ekonomi yang timbul akibat bencana, serta membantu memulihkan
situasi dengan lebih cepat dan efisien setelahnya (Malik et al., 2023). Keberhasilan dalam
upaya mitigasi dan respons bencana sangat penting untuk menjaga keamanan dan kesejahteraan
masyarakat.

Pentingnya mitigasi dan respons pemerintah dalam menghadapi bencana dan situasi
darurat juga menggarisbawahi tanggung jawab sosial dan moral pemerintah terhadap
warganya. Pemerintah memiliki kewajiban untuk melindungi dan merawat masyarakatnya,
terutama dalam saat-saat genting (Graham et al., 2019; Kuang & Liao, 2020). Oleh karena itu,
pemerintah harus mengalokasikan sumber daya yang cukup dan melakukan perencanaan yang
matang untuk menghadapi potensi bencana. Respons yang cepat dan terkoordinasi dapat
menyelamatkan nyawa, meminimalkan kerugian, dan mengurangi dampak jangka panjang dari
bencana tersebut. Selain itu, pemerintah juga harus transparan dalam berkomunikasi dengan
masyarakat, memberikan informasi yang akurat dan jelas tentang situasi, serta memberikan
panduan yang tepat tentang tindakan yang harus diambil oleh individu dan keluarga (Deen,
2015). Dengan begitu, mitigasi dan respons pemerintah bukan hanya merupakan tugas
administratif semata, tetapi juga merupakan aspek penting dalam menjaga kepercayaan
masyarakat dan membangun ketahanan negara dalam menghadapi berbagai ancaman bencana,
termasuk banjir.

Banjir dapat menyebabkan kerusakan yang sangat besar pada infrastruktur dan
kehidupan manusia (Li et al., 2020). Indonesia merupakan salah atu negara yang sering
terdampak bencana banjir terutama di beberapa daerah (Kim & Gim, 2020). Awal tahun 2023,
banjir juga terjadi di Kota Makassar. Terdapat 1869 jiwa mengungsi dan sebagaian besar
dievakuasi di 21 titik pengungsian akibat banjir tersebut (Ulya, 2023). Dalam situasi seperti ini
diperlukan respon dan upaya serius dari pemerintah. Pemerintah memiliki peran penting dalam
menangani situasi bencana banjir (Pramono, 2022). Beberapa respon pemerintah yang biasa
dilakukan dalam situasi bencana yaitu dengan menyediakan bantuan darurat (Munawar et al.,
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2021). Bantuan darurat tersebut seperti makanan (Jackson, 2020), air bersih (Karunarathne &
Lee, 2020), obat-obatan (Stoklosa et al., 2021), dan pakaian kepada korban bencana (Malawani
et al., 2020). Pemerintah juga dapat melakukan evakuasi korban banjir dari wilayah terdampak
banjir ke tempat yang lebih aman (Salleh et al., 2022). Pemerintah juga dapat menyediakan
penginapan sementara bagi korban banjir yang kehilangan rumahnya akibat banjir (Zhong et
al., 2020).

Selain itu, pemerintah juga dimungkinkan untuk membangun infrastruktur pengamanan
banjir. Pemerintah dapat membangun tanggul, pintu air, dan pompa air untuk mengurangi
risiko banjir di wilayah yang rawan (Y. R. Chen et al., 2011). Beberapa studi lainnya juga
menilai bahwa pemerintah dimungkinkan untuk membentuk posko dan tim tanggap bencana
untuk mengkoordinasikan upaya penanganan banjir dan memberikan bantuan darurat kepada
korban banjir (Ishiwatari et al., 2020). Respon pemerintah lainnya juga dapat dilakukan dengan
menginisiasi penyediaan anggaran. Dalam konteks tersebut, pemerintah dapat menyediakan
dana bantuan bagi korban banjir, baik dalam bentuk bantuan tunai maupun bantuan barang
yang dibutuhkan untuk pemulihan (Handayani et al., 2019). Upaya dan respon penting lainnya
yaitu dengan memberikan informasi dan edukasi (Y. Chen et al., 2021). Saat ini, penyebaran
informasi terkait bencana dapat dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan media sosial
oleh pemerintah (Zhang et al., 2019). Ini memerlukan sebuah pendekatan pada konteks
komunikasi bencana.

Komunikasi bencana adalah aspek kunci dalam manajemen bencana yang bertujuan
untuk menyampaikan informasi penting kepada masyarakat selama peristiwa bencana terjadi
(Eckert et al., 2018; Lovari & Bowen, 2020). Ini mencakup berbagai kegiatan seperti
peringatan dini, edukasi publik, pengaturan evakuasi, koordinasi respon, dan pemulihan.
Komunikasi bencana tidak hanya melibatkan pihak berwenang dan ahli bencana, tetapi juga
masyarakat umum, media, dan organisasi kemanusiaan. Tujuannya adalah untuk mengurangi
dampak bencana, meningkatkan kesiapsiagaan, dan memfasilitasi pemulihan yang efisien
(Lestari et al., 2020; Spialek & Houston, 2018). Komunikasi bencana menjadi semakin penting
dalam era modern, di mana perubahan iklim dan risiko bencana semakin meningkat. Teknologi
informasi, seperti media sosial dan aplikasi seluler, telah mengubah cara informasi disebarkan
selama bencana (Baharuddin, Qodir, et al., 2022; Lestaluhu et al., 2023). Keuntungan utama
adalah kemampuan untuk menyampaikan peringatan dini dan panduan evakuasi dengan cepat,
sehingga dapat menyelamatkan nyawa. Namun, tantangan muncul dengan adanya disinformasi
dan informasi palsu yang dapat menyesatkan masyarakat (Baharuddin, Sairin, Qodir, et al.,
2022).

Selain itu, komunikasi bencana juga memerlukan koordinasi yang kuat antara berbagai
pihak terkait, termasuk pemerintah, badan penanggulangan bencana, dan organisasi
masyarakat sipil. Keterlibatan media adalah faktor penting dalam menjembatani komunikasi
antara pihak berwenang dan masyarakat serta dalam memberikan informasi yang akurat dan
terpercaya. Pentingnya kesiapan dalam komunikasi bencana juga tidak boleh diabaikan. Pihak
berwenang dan organisasi perlu merencanakan komunikasi bencana dengan cermat, termasuk
pembuatan pesan yang mudah dimengerti, latihan peran, dan pengujian sistem peringatan dini.
Selain itu, edukasi masyarakat tentang tindakan yang harus diambil selama bencana juga
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merupakan bagian integral dari komunikasi bencana yang efektif (Spialek et al., 2016; Spialek
& Houston, 2019).

Media sosial telah merevolusi cara manusia berkomunikasi, terutama selama peristiwa
bencana alam (Arifudin et al., 2020; Mirbabaie et al., 2020; Okada et al., 2016). Dalam konteks
komunikasi bencana, media sosial memiliki peran yang semakin penting. Media sosial merujuk
pada platform online seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan WhatsApp, yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan berpartisipasi dalam
diskusi. Platform media sosial membuka pintu bagi berbagai pihak, termasuk pihak berwenang,
masyarakat, dan organisasi kemanusiaan, untuk berkomunikasi secara real-time selama situasi
krisis atau dalam diskusi daring lainnya (Jubba et al., 2020; Lestaluhu et al., 2023; Luth et al.,
2023; Rifaid et al., 2023; Widayat, Nurmandi, Rosilawati, Natshir, et al., 2022). Artikel ini
akan menganalisis dampak dan tantangan penggunaan media sosial dalam komunikasi bencana
(Houston et al., 2015; Liu et al., 2020).

Media sosial telah membawa sejumlah perubahan signifikan dalam komunikasi
bencana. Keuntungan utama adalah kemampuan untuk menyebarkan informasi dengan cepat,
termasuk peringatan dini, panduan evakuasi, dan pembaruan situasi. Pengguna media sosial
juga dapat berbagi pengalaman pribadi, foto, dan video yang memberikan wawasan langsung
tentang situasi bencana kepada publik luas. Media sosial juga memungkinkan masyarakat
untuk berpartisipasi aktif dalam berbagi informasi dan pengalaman mereka selama bencana,
meningkatkan keterlibatan publik dalam upaya pemulihan (Samatan et al., 2020; Xiao et al.,
2015). Meski demikian, dalam konteks komunikasi bencana juga masih ditemukan beberapa
tantangan lainnya.

Tantangan utama dalam komunikasi bencana adalah mengatasi disinformasi dan
informasi palsu yang dapat menimbulkan kebingungan dan bahkan membahayakan masyarakat
selama peristiwa krisis (Lovari & Bowen, 2020; Wahyunengseh & Hastjarjo, 2021). Dalam era
digital, informasi yang tidak akurat dapat menyebar dengan sangat cepat melalui media sosial
dan platform online lainnya, sehingga mengidentifikasi, memfilter, dan mengkomunikasikan
informasi yang benar dan relevan menjadi semakin sulit (Widayat, Nurmandi, Rosilawati,
Qoadir, etal., 2022). Selain itu, tantangan lain meliputi keterlibatan aktif masyarakat, koordinasi
antara berbagai pihak terkait, serta menghadapi perubahan cuaca ekstrem dan risiko bencana
yang semakin kompleks dan sering terjadi. Hal ini membutuhkan respon yang sangat cepat
(Baharuddin, Sairin, Nurmandi, et al., 2022; Lestaluhu et al., 2023; Malik et al., 2023; Syafitri
etal., 2023).

Saat ini, masih minim ditemukan studi yang secara spesifik berfokus pada penggunaan
media sosial oleh pemerintah dalam penanganan bencana banjir, khususnya dalam
menganalisis kasus di Kota Makassar dalam pendekatan komunikasi bencana. Kebaruan
penelitian ini terletak pada kajian yang cenderung mengakomodasi hal tersebut. Meski masih
minim ditemukan penelitian yang spesifik, tapi masih terdapat beberapa hasil penelitian
sebelumnya yang dianggap relevan. Pertama, media sosial memainkan peran penting dalam
bencana karena memungkinkan komunikasi dan pertukaran informasi yang cepat antara orang-
orang yang terkena dampak bencana, relawan, dan petugas penanggulangan bencana (Imran et
al., 2020). Kedua, media sosial dapat membantu meningkatkan kesadaran tentang bencana dan
menginformasikan orang-orang tentang langkah-langkah yang harus diambil untuk
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mengurangi risiko (Bhuvana & Arul Aram, 2019). Ketiga, media sosial dapat memotivasi
orang-orang untuk memberikan bantuan atau sumbangan kepada korban bencana (Lu & Yuan,
2021). Keempat, media sosial saat ini digunakan oleh pemerintah di banyak negara untuk
memberikan informasi dan layanan publik (Tsao et al., 2021).

Tujuan penelitian ini untuk mengisi kekosongan penelitian sebelumnya dengan
menganalisis peran media sosial dalam penanganan bencana banjir oleh pemerintah Kota
Makassar. Beberapa pertanyaan penelitian diuraikan sebagai berikut. (a) Bagaimana
pemerintah memaksimalkan penggunaan media sosial dalam penanganan bencana banjir di
Kota Makassar. (b) Bagaimana manfaat yang diperoleh atas penggunaan media sosial tersebut
dalam situasi bencana banjir? Jawaban atas kedua pertanyaan tersebut dapat diketahui
bagaimana pemerintan Kota Makassar memaksimalkan penggunaan media sosial dan
dampaknya dalam situasi bencana banjir.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tahap pengumpulan data
yaitu dilakukan melalui wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan
mempertimbangkan informan yang dianggap relevan dan terkait dengan rumusan atau
pertanyaan penelitian. Wawancara dilakukan di Dinas Komunikasi dan Informatika
(Diskominfo) Kota Makassar dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota
Makassar. Kedua instansi tersebut dipilih karena relevan dalam studi kasus ini karena
diidentifikasi ikut menggunakan media sosial selama bencana banjir berlangsung di Kota
Makassar. Kedua instansi tersebut juga dapat mewakili pemerintah Kota Makassar. Observasi
dilakukan dengan mengamati dan mempelajari akun media sosial dari beragam platform yang
dimiliki oleh kedua instansi tersebut. Tahap pengolahan data dan analisis data yaitu
menggunakan alat analisis Nvivo 12 Plus. Data kemudian dikoding dan dianalisis untuk
menjawab pertanyaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Optimalisasi penggunaan media sosial dalam penanganan bencana banjir di Kota Makassar

Penggunaan media sosial dalam penanganan bencana banjir di Kota Makassar,
Sulawesi Selatan, adalah salah satu langkah inovatif yang memiliki potensi besar dalam
membantu mengatasi dampak bencana ini. Kota Makassar, yang seringkali menghadapi banjir
akibat hujan lebat dan pasang laut, telah melihat bagaimana media sosial dapat menjadi alat
yang kuat untuk menyebarkan informasi penting, memberikan peringatan dini kepada warga,
serta memfasilitasi koordinasi dan bantuan dalam situasi darurat. Adapun gambaran situasi
banjir di Kota Makassar 2023 dilihat sebagai berikut:

Penggunaan media sosial dalam penanganan bencana banjir di Kota Makassar, Sulawesi
Selatan, adalah salah satu langkah inovatif yang memiliki potensi besar dalam membantu
mengatasi dampak bencana ini. Kota Makassar, yang seringkali menghadapi banjir akibat
hujan lebat dan pasang laut, telah melihat bagaimana media sosial dapat menjadi alat yang kuat
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untuk menyebarkan informasi penting, memberikan peringatan dini kepada warga, serta
memfasilitasi koordinasi dan bantuan dalam situasi darurat. Adapun gambaran situasi banjir di
Kota Makassar 2023 dilihat sebagai berikut:

Gambar 1. Gambaran bencéhha:bahj'ir‘ di Kota M'akassaﬂlr 20
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2023

23

Di Kota Makassar, penanganan bencana banjir telah mengoptimalkan berbagai platform media
sosial untuk memfasilitasi komunikasi dan koordinasi selama situasi krisis. Facebook menjadi
alat utama bagi pemerintah daerah dan organisasi terkait untuk memberikan pembaruan berkala
tentang kondisi banjir, rencana evakuasi, serta informasi penting lainnya. Twitter juga
digunakan secara aktif untuk menyebarkan peringatan dini dan informasi terkini melalui cuitan
singkat, memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan akses cepat ke pembaruan terkait
banjir. WhatsApp menjadi alat penting untuk mengorganisir kelompok relawan dan
pertolongan pertama, yang dapat segera merespons situasi darurat dan memberikan bantuan
yang diperlukan. Di samping itu, Instagram dan YouTube digunakan untuk berbagi gambar
dan video yang memberikan pandangan langsung tentang kondisi banjir, upaya penanganan,
serta pesan edukasi kepada warga. Semua ini, ketika digunakan secara efektif, dapat
meningkatkan kesiapsiagaan dan keselamatan masyarakat Kota Makassar dalam menghadapi
bencana banjir yang seringkali datang tiba-tiba. Platform media sosial dominan yang
digunakan saat situasi banjir di Makassar dilihat sebagai berikut:
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Gambar 2. Platform media sosial dominan yang digunakan saat situasi banjir di Makassar
Sumber: Diolah peneliti menggunakan Nvivo 12 Plus, 2023

Penggunaan media sosial mengungkapkan bahwa Facebook menjadi platform dominan
dengan 30% pengguna aktif, diikuti oleh Instagram dengan 24%. WhatsApp juga memiliki
kontribusi yang signifikan dengan 23% pengguna aktif, sementara YouTube dan Twitter
masing-masing memiliki 14% dan 9% pengguna aktif. Fakta bahwa Facebook, Instagram, dan
WhatsApp memiliki pangsa penggunaan yang tinggi menunjukkan bahwa platform-platform
ini menjadi alat utama bagi pemerintah daerah, khususnya Diskominfo dan BPBD Kota
Makassar. Hal ini mencerminkan popularitas yang masih tinggi dari platform-platform ini di
kalangan penduduk Makassar dan juga mendukung efektivitas komunikasi dalam upaya
penanganan Krisis.

Penanganan bencana banjir di Kota Makassar diketahui bahwa Facebook dan Instagram
menjadi dua platform media sosial yang dominan dimanfaatkan karena keduanya sangat
populer di kalangan masyarakat Makassar. Kedua platform ini telah menjadi alternatif dalam
menyampaikan informasi terkait bencana dan instruksi-evakuasi kepada masyarakat karena
banyak penduduk Makassar yang aktif menggunakan keduanya. Pemerintah daerah, organisasi
bencana, dan lembaga kemanusiaan telah memanfaatkan kedua platform ini untuk memposting
pembaruan, foto, dan video yang memberikan wawasan langsung tentang situasi banjir, lokasi
pengungsian, dan upaya penanganan. Facebook dan Instagram berperan sentral dalam
menjembatani komunikasi antara pihak berwenang dan masyarakat selama situasi krisis di
Kota Makassar, memungkinkan informasi penting untuk mencapai khalayak yang lebih luas
secara efektif.

Implikasi dari dominasi Facebook dan Instagram dalam penanganan banjir di Kota
Makassar adalah pentingnya pemerintah daerah dan lembaga terkait untuk terus memanfaatkan
platform-platform ini sebagai alat komunikasi utama selama situasi krisis. Dengan sebagian
besar penduduk Makassar aktif di kedua platform tersebut, strategi komunikasi melalui
Facebook dan Instagram telah terbukti efektif dalam menyampaikan informasi yang kritis dan
mendesak. Oleh karena itu, pihak berwenang harus terus meningkatkan kemampuan mereka
dalam menggunakan media sosial, termasuk pembuatan konten yang mudah dipahami dan
dapat diakses, untuk memastikan bahwa informasi penanganan bencana mencapai sebanyak
mungkin orang. Selain itu, hasil ini juga menggarisbawahi pentingnya kerja sama dengan
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lembaga kemanusiaan dan organisasi bencana dalam memanfaatkan platform-media sosial
yang dominan, seperti WhatsApp, yang juga memiliki kontribusi yang signifikan dalam
menyampaikan informasi penting kepada masyarakat. Dengan demikian, penguatan strategi
komunikasi melalui media sosial dapat menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi respons
terhadap bencana dan memperkuat hubungan antara pemerintah daerah dan warganya.

Manfaat yang diperoleh atas penggunaan media sosial dalam situasi bencana banjir

Penggunaan media sosial dalam penanganan bencana banjir membawa sejumlah
manfaat yang penting. Pertama, media sosial memungkinkan pihak berwenang untuk
menyebarkan informasi peringatan dini dengan cepat dan luas kepada masyarakat. Ini
memberikan kesempatan bagi warga untuk mengambil tindakan yang tepat, seperti evakuasi,
sebelum banjir mencapai tingkat bahaya. Kedua, media sosial memfasilitasi komunikasi dua
arah antara pihak berwenang dan masyarakat, memungkinkan pertukaran informasi yang lebih
efektif. Ketiga, platform-media sosial menyediakan wadah bagi masyarakat untuk berbagi
pengalaman, foto, dan video, yang dapat memberikan wawasan langsung tentang situasi banjir
dan pemulihan. Keempat, media sosial dapat digunakan untuk mengorganisir relawan dan
sumber daya secara lebih efisien dalam situasi darurat.

Meskipun manfaat yang signifikan, penggunaan media sosial dalam situasi bencana
banjir juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah penyebaran
disinformasi dan informasi palsu melalui platform-media sosial. Informasi yang tidak akurat
dapat dengan cepat menyebar, memicu kebingungan dan bahkan membahayakan nyawa. Selain
itu, keterbatasan akses internet dan sinyal seluler selama banjir dapat menghambat kemampuan
masyarakat untuk mengakses informasi penting. Tantangan lain meliputi masalah privasi dan
etika, terutama dalam hal penggunaan data pribadi dalam upaya penanganan bencana. Dalam
menghadapi tantangan ini, penting bagi pihak berwenang, organisasi, dan pengguna media
sosial untuk bekerja sama dalam memanfaatkan potensi positif media sosial sambil menjaga
integritas informasi dan etika komunikasi selama situasi bencana banjir.

Pemerintah Kota Makassar, melalui DISKOMINFO (Dinas Komunikasi dan
Informatika) dan BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) Kota Makassar, perlu
maksimalkan kerja sama dan sinergi dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat yang
efektif dalam penanganan bencana banjir. DISKOMINFO dapat memainkan peran kunci dalam
mengelola platform-media sosial resmi pemerintah dan memastikan informasi yang akurat dan
terpercaya disampaikan kepada masyarakat dengan cepat. BPBD Kota Makassar perlu
meningkatkan keterlibatan dalam pemantauan dan respons terhadap informasi yang beredar di
media sosial, sehingga dapat merespons dengan tepat dan efisien selama situasi bencana. Kerja
sama yang erat antara kedua lembaga ini akan membantu meminimalkan tantangan terkait
disinformasi dan memaksimalkan manfaat media sosial dalam meningkatkan kesiapsiagaan
dan keselamatan masyarakat selama bencana banjir di Kota Makassar.

Implikasi dari komunikasi bencana melalui media sosial adalah peningkatan kecepatan
dan jangkauan dalam menyebarkan informasi serta keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagi
pengalaman dan respons. Ini dapat meningkatkan kesiapsiagaan dan pemulihan selama
bencana. Namun, tantangan utamanya adalah potensi penyebaran informasi palsu yang dapat
memicu kebingungan dan bahkan membahayakan masyarakat. Penggunaan media sosial juga
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memunculkan masalah privasi dan etika dalam pengelolaan data pribadi. Oleh karena itu,
penting bagi pihak berwenang dan organisasi untuk mengelola media sosial dengan bijak dan
memprioritaskan pemantauan, verifikasi informasi, serta pelatihan untuk mengoptimalkan
manfaat media sosial dalam komunikasi bencana.

KESIMPULAN

Komunikasi bencana merupakan aspek penting dalam situasi krisis akibat bencana,
seperti banjir di Kota Makassar. Dalam komunikasi bencana melalui media sosial, terdapat
manfaat signifikan seperti peningkatan kecepatan, keterlibatan masyarakat, dan pemantauan
situasi. Namun, implikasi negatif termasuk risiko disinformasi, masalah privasi, dan tantangan
koordinasi. Studi ini menemukan bahwa Facebook dan Instagram merupakan platform yang
dominan digunakan dan relevan karena dianggap cukup populer di kalangan masyarakat.
Penggunaan media sosial dalam penanganan bencana banjir di Kota Makassar masih
memerlukan optimalisasi, termasuk verifikasi informasi, pelatihan, dan perencanaan yang
matang untuk memaksimalkan manfaatnya sambil mengurangi risikonya. Dengan penanganan
yang tepat, media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan
dan respons selama bencana.

Studi ini menyarankan untuk DISKOMINFO dan BPBD Kota Makassar untuk lebih
meningkatkan kerja sama dan sinergi dalam pemanfaatan media sosial dalam penanganan
bencana banjir. DISKOMINFO perlu mengelola platform-media sosial resmi pemerintah
dengan lebih efektif, memastikan bahwa informasi yang akurat dan terpercaya disampaikan
kepada masyarakat dalam waktu cepat. BPBD Kota Makassar harus memperkuat pemantauan
dan respons terhadap informasi yang beredar di media sosial, sekaligus memfokuskan upaya
pada memfilter informasi palsu. Dalam situasi bencana yang seringkali berubah dengan cepat,
kerja sama erat antara kedua lembaga ini akan memaksimalkan manfaat media sosial dan
membantu meminimalkan risiko disinformasi, meningkatkan kesiapsiagaan, dan memastikan
keselamatan masyarakat.
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